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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Konsep Dasar Psikologi Pendidikan” dengan tepat waktu. Makalah ini disusun sebagai salah satu tugas pada mata kuliah Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. Adapun pembahasan dalam makalah ini berfokus pada pengertian, ruang lingkup psikologi pendidikan dan tujuan psikologi pendidikan. Melalui makalah ini, kami berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana Psikologi Pendidikan berperan dalam meembantu pendidik memahami karakteristik peserta didik, proses belajar, serta factor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran. 
Kami menyadari sepenuhnya bahwa makalah ini masih membutuhkan saran serta kritik yang membangun untuk kesempurnaan makalah ini. Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, khususnya dosen pengampu mata kuliah Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, bapak Muhisom, M.Pd.I. , serta rekan-rekan kelompok sekalian yang telah bekerja sama dengan baik dalam penyusunan makalah ini. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan bagi kita semua.~

Bandar Lampung, 12 Februari 2026
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BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc222044772]1.1.Latar Belakang
Psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu yang berfokus pada pemahaman perilaku manusia dalam bidang pendidikan. Disiplin ini membantu pendidik untuk memahami proses belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengajaran. Pengetahuan tentang psikologi Pendidikan membuat pendidik bisa merancang metode yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Ruang lingkupnya mencakup pengaruh lingkungan, perbedaan individual, serta hubungan antara metode pengajaran dan hasil belajar. Pemahaman yang mendalam, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang optimal dan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. 

Para pendidik, khususnya para guru sekolah sangat diharapkan memiliki pengetahuan psikologis pendidikan yang memadai agar dapat mendidik para siswa melalui proses belajar-mengajar yang efektif dan efesien. Pengetahuan mengenai psikologi pendidikan bagi para guru berkedudukan penting dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah-sekolah. Hal ini disebabkan kuatnya hubungan antara psikologi dengan pendidikan, seerat metode dengan kegiatan pengajaran. Sehingga terjadinya proses pembelajaran bermakna. Pembelajaran yang bermakna adalah salah satu prinsip psikologi pendidikan, bahwa guru tidak begitu sajamemberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa yang harus aktif membangun pengetahuan dalam pikiran mereka

Perkembangan zaman dan teknologi membawa tantangan baru dalam dunia pendidikan. Pendidik diharuskan untuk terus memperbarui pengetahuan mereka agar dapat menghadapi perubahan tersebut. Psikologi pendidikan memberikan landasan yang kuat untuk memahami dinamika belajar di era modern. Melalui penerapan prinsip-prinsip psikologis, pendidik dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Dengan demikian, pemahaman tentang psikologi pendidikan sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang berkualitas
bagi siswa.



[bookmark: _Toc222044773]1.2. Rumusan Masalah
1.2.1.  Apa yang dimaksud dengan pengertian psikologi?
1.2.2. Apa yang dimaksud dengan pengertian pendidikan?
1.2.3. Apa yang dimaksud dengan psikologi pendidikan?
1.2.4. Bagaimana ruang lingkup psikologi Pendidikan?
1.2.5. Apa tujuan psikologi Pendidikan?

[bookmark: _Toc222044774]1.3.Tujuan Masalah
1.2.1. Agar mengetahui pengertian tentang psikologi
1.2.2. Dapat memahami pengertian tentang pendidikan
1.2.3. Supaya mengetahui arti dari psikologi pendidikan
1.2.4. Agar memahami ruang lingkup dalam psikologi pendidikan
1.2.5. Untuk mengetahui tujuan psikologi pendidikan
 
















[bookmark: _Toc222044775]BAB II
PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc222044776]2.1. Pengertian Psikologi
Psikologi menjadi salah satu pembahasan yang menarik untuk dipelajari, karena membahas tentang ilmu jiwa manusia. Pembahasan ini berkaitan dengan peristiwa kejiwaan atau gejala psikis seperti: perasaan-perasaan, angan-angan, pikiran, cita-cita, rasa, sikap, kemauan, sikap, kemauan dan sebagainya. Secara etimologis, istilah psikologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata “psyche” yang berarti jiwa; dan “logos” yang memiliki arti ilmu. 

Sedangkan secara harfiah, psikologi berarti ilmu jiwa, atau ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala kejiwaan. Dalam bahasa Inggris kata psikologi adalah psychology. Sedangkan dalam bahasa Indonesia psikologi sering diartikan sebagai ilmu jiwa, ilmu kerohanian (meliputi filsafat) atau secara umum psikologi. Psikologi sebagai suatu ilmu, maka yang dikaji dan dipelajari adalah yang empirik atau yang dapat dialami, baik dilihat, didengar, dirasa, dll. Untuk itu, dari aspek bahasa maka psikologi merupakan ilmu jiwa, sedangkan jiwa tidak dapat dilihat ataupun dikaji, maka yang menjadi kajian dari psikologi adalah gejala-gejala yang ditimbulkan oleh jiwa dalam prilaku manusia.

[bookmark: _Toc222044777]2.2. Pengertian Pendidikan 
Dari sisi etimologi Bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata kerja dasar "didik" yang diberi tambahan "pe" dan "kan" untuk menunjukkan suatu perbuatan. Namun, kata "pendidikan" sebenarnya juga merupakan serapan dari Bahasa Yunani "Paedagogie". Jika dirinci, kata "Paedagogie" ini merupakan gabungan dari kata "pais" yang artinya anak dan "again" yang artinya bimbing. Jadi, "Paedagogie" dapat didefinisikan sebagai bimbingan yang diberikan kepada anak. definisi tersebut cukup mewakili realita di lapangan dimana pendidikan pada dasarnya lebih ditekankan ketika manusia masih berada pada usia yang relatif muda. Walaupun pada hakikatnya manusia menjalani proses pendidikan sepanjang hidupnya, atau biasa disebut dengan konsep long life education. 



Adapun dari sisi terminologi, pendidikan dapat didefinisikan sebagai suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku sesuai kebutuhan dengan melalui berbagai metode tertentu. Atau dalam pengertian lain dimaknai sebagai proses yang dilakukan secara bertahap untuk mengembangkan kemampuan-kemmampuan dan perilaku manusia. Bahkan juga dapat kita definisikan secara singkat sebagai proses memanusiakan manusia. Karena hakikat pendidikan adalah untuk  mengembangkan segala macam bentuk potensi positif yang dimiliki sehingga dapat menjadi manusia yang seutuhnya.

[bookmark: _Toc222044778]2.3. Pengertian Psikologi Pendidikan
Psikologi pendidikan adalah studi yang sistematis terhadap proses dan faktor-faktor yang berkaitan dengan pendidikan. Sedangkan Pendidikan adalah proses pertumbuhan yang berlangsung melalui kegiatan belajar. Jelas bahwa adanya kaitan yang sangat kuat antara psikologi Pendidikan dengan tindakan belajar. Beberapa ahli psikologi pendidikan menyebutkan bahwa kajian utama studi psikologi pendidikan adalah soal belajar. Dengan kata lain, psikologi pendidikan memfokuskan perhatian pada persoalan-persoalan yang berkaitan dengan proses dan faktor-faktor yang berhubungan dengan aktivitas belajar. 

Karena konsentrasinya pada persoalan belajar, yakni persoalan-persoalan yang selalu melekat pada subjek didik, maka konsumen utama psikologi pendidikan ini pada umumnya adalah pada pendidik. Mereka memang diharuskan untuk menguasai bidang ilmu ini agar mereka dalam menjalankan fungsinya, dapat mewujudkan kondisi-kondisi yang memiliki daya dorong yang besar terhadap berlangsungnya tindakan-tindakan belajar secara efektif. Salah satu prinsip psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak begitu saja memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa yang harus aktif membangun pengetahuan dalam pikiran mereka.

Psikologi pendidikan memfokuskan pembahasan psikologi dalam bidang pendidikan. Beberapa pendapat yang telah diungkapkan di atas, maka disimpulkan bahwa psikologi pendidikan adalah sebuah disiplin ilmu psikologi yang menyelidiki masalah psikologis yang terjadi dalam dunia pendidikan. Sedangkan pada ensiklopedia, pengertian psikologi pendidikan adalah ilmu yang lebih berprinsip dalam proses pengajaran yang terlibat dengan penemuan-penemuan dan menerapkan prinsip-prinsip dan cara untuk meningkatkan keefisienan di dalam pendidikan. Singkatnya, psikologi pendidikan adalah sebuah disiplin psikologi yang menyelidiki masalah psikologis yang terjadi dalam dunia Pendidikan.
[bookmark: _Toc222044779]2.4. Ruang Lingkup Psikologi Pendidikan
Ruang lingkup psikologi pendidikan artinya membahas tentang apa saja yang dikaji oleh psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan adalah bidang studi psikologi yang berhubungan tentang penerapan ilmu pengetahuan yang mana mempelajari perilaku-perilaku manusia yang berhubungan dengan usahanya dalam bidang kependidikan. Jika didasarkan metode psikologi pendidikan akan banyak penjelasan yang berbeda-beda tentang ruang lingkup psikologi pendidikan. Jika ditanya mengenai ruang lingkup psikologi pendidikan yang berdasarkan pada buku psikologi pendidikan tentunya didapatkan jawaban yang berbeda-beda satu sama lainnya. 
Sebagian besar buku psikolog akan menjelaskan mengenai ruang lingkup yang luas, namun sebagian lainnya akan menjelaskan mengenai ruang lingkup psikologi pendidikan yang lebih sempit dan terbatas. Dalam ruang lingkup pendidikan yang lebih luas biasanya akan membahas banyak hal, tak hanya proses belajar namun juga membahas tentang teori psikologi perkembangan, kesehatan mental, hereditas dan lingkungan, dan evaluasi belajar. Sedangkan untuk ruang lingkup yang lebih sempit, penjelasan hanya berkisar pada proses belajar mengajar saja tanpa menjelaskan lainnya.

Perbedaan ini sangat dipengaruhi oleh tujuan penulis yang menulis buku tersebut. Ada yang memang bertujuan untuk memberikan pengantar saja, namun membahas ruang lingkup secara lebih luas tapi tidak mendalam. Jika ruang lingkup pembahasan terbatas, berkisar pada proses belajar mengajar saja namun pembahasan akan lebih mendalam. Sehingga jika berdasarkan pada buku-buku psikologi pendidikan, tidak akan pernah menunjukkan ruang lingkup psikologi pendidikan yang benar-benar sama. Walaupun demikian, jika didasarkan pada ilmu psikologi, psikologi pendidikan akan membahas hal-hal berikut:
1) Pertumbuhan dan perkembangan
2) Hereditas dan lingkungan
3) Hasil proses pendidikan serta pengaruhnya di dalam individu yang memiliki sifat personal dan sosial
4) Higiene (prinsip serta ukuran untuk mengetahui keadaan kesehatan jiwa seseorang atau masyarakat dalam usaha mencegah segala macam gangguan jiwa) mental dan pendidikan
5) Potensial serta karakteristik tingkah laku;
6) Evaluasi hasil pendidikan.


Terdapat ruang lingkup psikologi pendidikan yang menjadi dasar dan batas untuk membedakan dengan keilmuan psikologi, antara lain: 
 
1) Pengetahuan.
Pendidik perlu memilik pengetahuan yang lebih untuk memberikan pengajaran pada anak didiknya. Proses belajar mengajar memberikan dampak secara pengetahuan (kognitif) pada peserta didik yang awalnya tidak tahu tentang materi yang diberikan menjadi tahu. Pendidik perlu memiliki pengetahuan tentang metode pembelajaran dan pengetahuan lainnya tentang masalah yang mungkin ada pada peserta didik. Pengetahuan tentang aktivitas jiwa peserta didik, intelegensi, kepribadian, karakter individu, bakat peserta didik, tumbuh kembangnya, pembinaan disiplin di dalam kelas, motivasi belajar, prilaku guru, strategi belajar mengajar, dan masalah masalah khusus dalam pengajaran dan pendidikan.
2) Pembawaan
Proses pembelajaran yang interaktif dari guru akan memberikan motivasi dan respon positif dari anak didik saat proses belajar mengajar. Pembawaan dimiliki seorang pengajar sebagai gaya penyampaian materi, konsep pengajaran selama berada di kelas, dan juga diperlukan untuk mengubah suasana yang menstimulus siswa selalu aktif akan meningkatkan kualitas hasil pembelajaran.
3) Proses- proses Tingkah Laku 
Psikologi pendidikan ditinjau secara dinamis yakni mencakup perubahan prilaku seperti: perubahan prilaku karena pertumbuhan dan perkembangan, dan perubahan prilaku karena belajar merupakan faktor yang penting dalam pembelajaran.
4) Hakikat dan Ruang Lingkup Belajar
Hakikat merupakan hal yang mendasari dalam proses belajar. Hakikat dan ruang lingkup belajar merujuk pada proses pembelajaran seperti interaksi, materi yang diberikan kepada siswa.
5) Perkembangan Siswa 
Perkembangan sebagai rangkaian perubahan progesif yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman. Manusia tidak pernah dalam keadaan statis. Sejak terjadi proses pembuahan hingga ajal tiba, manusia selalu berubah dan mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa menanjak, kemudian berada dititik puncak kemudian mengalami kemunduran. Untuk itu, aspek perkembangan siswa harus menjadi perhatian utama dalam pembelajaran.
6) Faktor yang Mempengaruhi Belajar
faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi jasmani dan rohani siswa. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa.
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
7) Pengukuran Pendidikan 
Pengukuran pendidikan merupakan evaluasi yang dilakukan terhadap peserta didik setelah mendapatkan proses pembelajaran dalam waktu tertentu untuk mengukur perkembangan pendidikan yang telah didapat.
8) Aspek Praktis Pengukuran
Aspek praktis pengukuran merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui perubahan prilaku siswa hasil dari proses pembelajaran
9) Transfer Belajar
Pembelajaran dengan sistem dan interaksi yang baik dan positif dengan komunikasi yang menyenangkan antara guru dan anak didik menyebabkan anak didik menerima ilmu yang diberikan dan menyukai gurunya. Namun, jika interaksi dan komunikasi guru pada siswa kurang baik, maka siswa akan menjadi tidak suka dan menunjukkan sikap yang negatif. Sikap positif yang diajarkan dan diterapkan selama di sekolah akan dimiliki oleh siswa seperti yang awalnya tidak disiplin menjadi disiplin, yang sebelumnya tidak bisa berpakaian rapi menjadi berseragam dengan rapi.
10) Kesehatan Mental 
Kesehatan mental menurut seorang ahli kesehatan Merriam Webster, merupakan suatu keadaan emosional dan psikologis yang baik, dimana individu dapat memanfaatkan kemampuan kognisi dan emosi, berfungsi dalam komunitasnya, dan memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Inti dari kesehatan mental sendiri adalah lebih pada keberadaan dan pemeliharaan mental yang sehat. Akan tetapi, dalam praktiknya seringkali ditemuibahwa tidak sedikit praktisi di bidang kesehatan mental lebih banyak menekankan perhatiannya pada gangguan mental daripada mengupayakan usahausaha mempertahankan kesehatan mental itu sendiri.






[bookmark: _Toc222044780]2.5. Tujuan Psikologi Pendidikan
Tujuan dari psikologi pendidikan adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang perilaku peserta didik dalam kegiatan sehari hari di lingkungan Pendidikan. Tujuan utama dari psikologi pendidikan adalah mewujudkan pengalaman belajar dan pengajaran yang efektif dan efisien. Adanya pengalaman belajar yang efektif ini, diharapkan siswa mampu menyerap dan mempertahankan hasil pembelajaran, termasuk pemahaman materi, pengembangan kreativitas, kemampuan bersosialisasi, dan lain-lain.

Efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, dan setiap pendekatan tidak akan sama pada setiap individu, setiap individu akan berbeda cara pendekatannya dan tidak akan cocok untuk semua orang. Psikologi pendidikan membantu mengidentifikasi kebutuhan yang dapat menunjang aktivitas belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, psikologi pendidikan berperan sebagai pedoman dalam menyusun sistem dan strategi belajar, serta meninjau aspek psikologis pengajar dan peserta didik, sehingga pengajar dapat memaksimalkan kemampuannya dan siswa bisa bertumbuh dan berkembang dengan baik optimal.
Dalam menginterpretasikan ilmu psikologi pendidikan, pendidik bisa menggunakan pendekatan psikologis untuk membuat proses pembelajaran lebih efektif, seperti:

a. Menyusun tujuan pembelajaran dengan akurat.
b. Menentukan strategi dan teknik pengajaran yang cocok dengan situasi dan kompetensi siswa.
c. Menentukan alat yang dapat membantu pembelajaran dan media yang digunakan dalam   pembelajaran secara yang tepat.
d. Melakukan bimbingan kepada siswa.
e. Meningkatkan motivasi belajar siswa.
f. Menciptakan situasi proses pembelajaran yang mendukung.
g. Berinteraksi dengan siswa secara efektif.
h. Mengevaluasi hasil belajar siswa.
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STUDY KASUS

[bookmark: _Toc222044782]3.1. Study Kasus Siswa SD di Ngada Akhiri Hidup Karena Tak Mampu Beli Buku-Pena

Masalah utama dalam kasus ini adalah kemiskinan ekstrem yang berakibat pada kondisi psikologis anak hingga berujung pada tindakan mengakhiri hidup. Anak tersebut mengalami tekanan karena tidak mampu membeli kebutuhan sekolah berupa buku dan pena. Kondisi ekonomi keluarga yang sangat terbatas, tidak adanya bantuan sosial yang diterima, serta kurangnya pendampingan psikologis menjadi bagian dari permasalahan yang lebih luas.
Kasus ini menunjukkan bahwa persoalan ekonomi tidak hanya berdampak pada kesejahteraan fisik, tetapi juga pada kesehatan mental anak.

· Analisis Penyebab Masalah 
· Faktor Ekonomi
Keluarga berada dalam kondisi kemiskinan parah. Ibu bekerja sebagai petani serabutan dan harus menghidupi beberapa anak. Ketiadaan bantuan sosial memperparah situasi. Ketidakmampuan membeli perlengkapan sekolah menjadi pemicu tekanan pada anak.
· Faktor Psikologis
Anak kemungkinan mengalami tekanan batin, rasa malu, dan perasaan tidak mampu mengikuti kegiatan belajar seperti teman-temannya. Pada usia sekolah dasar, anak belum memiliki kedewasaan emosional untuk mengelola stres berat.
· Faktor Sosial dan Lingkungan
Kurangnya deteksi dini dari lingkungan sekolah, masyarakat, dan pemerintah daerah menunjukkan lemahnya sistem perlindungan anak. Tidak adanya pendampingan atau konseling membuat masalah kecil berkembang menjadi tekanan besar.
· Faktor Sistemik
Data bantuan sosial yang tidak akurat menyebabkan keluarga yang membutuhkan tidak menerima bantuan. Hal ini menunjukkan adanya kelemahan dalam sistem distribusi kesejahteraan sosial.



·  Saran untuk Masalah 
Saran untuk masalah tersebut adalah pemerintah memperbaiki pendataan penerima bantuan sosial agar tepat sasaran, memperkuat program bantuan pendidikan untuk keluarga kurang mampu, dan meningkatkan layanan konseling dan perlindungan anak di daerah terpencil. Bagi sekolah guru perlu lebih peka terhadap kondisi ekonomi dan psikologis siswa, mengadakan program solidaritas atau bantuan perlengkapan sekolah bagi siswa yang membutuhkan, serta mendeteksi sejak dini terhadap siswa yang menunjukkan tanda-tanda tekanan emosional. Masyarakat juga melakukan peningkatkan kepedulian sosial terhadap keluarga miskin di lingkungan sekitar. Mendorong budaya saling membantu, terutama dalam kebutuhan pendidikan anak.
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PENUTUP

[bookmark: _Toc222044784]4.1. Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa psikologi pendidikan merupakan disiplin ilmu yang mempelajari perilaku dan proses mental manusia dalam konteks pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan belajar dan mengajar. Psikologi sebagai ilmu mempelajari gejala-gejala kejiwaan yang tampak dalam perilaku manusia, sedangkan pendidikan merupakan proses membimbing dan mengembangkan potensi individu agar menjadi manusia yang seutuhnya.
Psikologi pendidikan memiliki peran penting dalam membantu pendidik memahami karakteristik peserta didik, faktor-faktor yang memengaruhi belajar, serta strategi yang tepat untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Ruang lingkup psikologi pendidikan mencakup pertumbuhan dan perkembangan, faktor hereditas dan lingkungan, kesehatan mental, evaluasi hasil belajar, serta berbagai aspek yang memengaruhi keberhasilan pendidikan.
Tujuan utama psikologi pendidikan adalah meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dengan memperhatikan aspek psikologis peserta didik. Dengan memahami prinsip-prinsip psikologi pendidikan, pendidik dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta membantu siswa berkembang secara optimal baik secara kognitif, emosional, maupun sosial. Study kasus yang dibahas juga menunjukkan bahwa faktor ekonomi, psikologis, sosial, dan sistemik sangat memengaruhi kondisi mental dan keberlangsungan pendidikan anak. Hal ini menegaskan bahwa psikologi pendidikan tidak hanya berfokus pada proses belajar di kelas, tetapi juga pada kondisi menyeluruh yang memengaruhi perkembangan peserta didik.

[bookmark: _Toc222044785]4.2. Saran
Disarankan agar pendidik lebih mendalami dan menerapkan prinsip-prinsip psikologi pendidikan dalam proses pembelajaran sehingga dapat memahami kondisi dan kebutuhan peserta didik secara menyeluruh. Guru hendaknya tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang peka terhadap perkembangan psikologis dan latar belakang siswa.

Selain itu, pihak sekolah dan pemerintah perlu memperhatikan faktor eksternal yang memengaruhi pendidikan, seperti kondisi ekonomi dan kesehatan mental peserta didik, dengan menyediakan dukungan yang tepat, termasuk bantuan pendidikan dan layanan konseling. Bagi mahasiswa dan calon pendidik, pemahaman tentang psikologi pendidikan perlu terus dikembangkan agar mampu menghadapi tantangan pendidikan di era modern serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berkualitas.
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